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ABSTRAK 

Nabilla Darma Nur Zarifah : Analisis Problematika Guru dalam  

Mengintegrasikan Pembelajaran Biologi 

dengan Islam di Madrasah Aliyah 

Kabupaten Tanah Datar  

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam di 

Madrasah Aliyah. Permasalahan tersebut mencakup aspek pemahaman guru, 

kompetensi pedagogik integratif, perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, serta 

ketersediaan sumber belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

Islam dalam pembelajaran biologi belum terlaksana secara optimal. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika yang dihadapi guru 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian adalah guru biologi Madrasah Aliyah dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian berupa 

angket yang disusun berdasarkan indikator pemahaman guru, kompetensi 

pedagogik integratif, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta 

ketersediaan sumber belajar dan media ajar. Data dianalisis menggunakan teknik 

persentase untuk menentukan kategori tingkat permasalahan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi berada pada 

kategori bermasalah, dengan persentase pada masing-masing indikator yaitu: 

pemahaman guru sebesar 84,72%, kompetensi pedagogik integratif sebesar 

75,22%, perencanaan pembelajaran sebesar 74,30%, pelaksanaan pembelajaran 

sebesar 78,12%, serta ketersediaan sumber belajar dan media ajar sebesar 72,22%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa permasalahan paling dominan terdapat pada 

aspek pemahaman guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diperlukan 

upaya peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, 

pengembangan bahan ajar integratif, serta penyediaan fasilitas pembelajaran yang 

memadai guna mengoptimalkan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 

biologi. 

 

Kata kunci: Integrasi Islam Dan Sains, Pembelajaran biologi, Problematika     

Guru Madrasah Aliyah 
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ABSTRAK 

Nabilla Darma Nur Zarifah : Analysis Of The Problems Faced By 

Teachers In Integrating Biology Learning 

With Islam In Madrasah Aliyah Tanah 

Datar Regency 
  

 This research is motivated by persistent problems in the implementation of 

biology learning integrated with Islamic values in Islamic Senior High Schools 

(Madrasah Aliyah). These problems encompass aspects of teacher understanding, 

integrative pedagogical competence, planning, implementation, and the availability 

of learning resources. This situation indicates that the integration of Islamic values 

in biology learning has not been optimally implemented. Therefore, this study aims 

to analyze the problems faced by teachers and identify the factors influencing them. 

 This is a descriptive study using a quantitative approach. The study 

population was biology teachers at Islamic Senior High Schools (Madrasah Aliyah), 

and the sampling technique used total sampling. The research instrument was a 

questionnaire compiled based on indicators of teacher understanding, integrative 

pedagogical competence, lesson planning, implementation, and the availability of 

learning resources and teaching media. Data were analyzed using percentage 

analysis to determine the level of problem categories. 

 The results of the study indicate that the problems faced by teachers in 

integrating Islamic values in biology learning are in the problematic category, with 

percentages for each indicator, namely: teacher understanding of 84.72%, 

integrative pedagogical competence of 75.22%, learning planning of 74.30%, 

learning implementation of 78.12%, and the availability of learning resources and 

teaching media of 72.22%. These results indicate that the most dominant problem 

lies in the aspect of teacher understanding. Thus, it can be concluded that efforts are 

needed to improve teacher competence through continuous training, development 

of integrative teaching materials, and provision of adequate learning facilities to 

optimize the integration of Islamic values in biology learning. 

 

 

Keywords: Integration of Islam and Science, Biology Learning, Teacher         

Problems Madrasah Aliyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk manusia seutuhnya, 

tidak hanya secara intelektual, tetapi juga spiritual dan sosial. Menurut Rahman et 

al., 2022), pendidikan merupakan proses sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar yang mendorong murid mengembangkan potensi diri, mencakup 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan hidup. Pentingnya pengetahuan juga ditegaskan dalam 

Al-Qur’an, yang berulang kali menyampaikan bahwa tanpa ilmu, kehidupan 

manusia akan berada dalam kesengsaraan. Lembaga pendidikan menjadi wadah 

penting dalam mewujudkan tujuan tersebut, salah satunya adalah madrasah sebagai 

institusi yang mengintegrasikan aspek keilmuan dan keagamaan. 

Kata Istilah madrasah memiliki makna yang mendalam, tidak hanya sebagai 

tempat belajar, tetapi juga sebagai lembaga yang berperan penting dalam memben-

tuk karakter dan kecerdasan murid. Menurut Sitinjak et al., (2022), kata “madrasah” 

berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk ism al-makan dari fi’il madhi dan 

mudhari’ “darasa–yadrusu” yang berarti mempelajari, sedangkan “madrasah” 

sendiri bermakna sekolah atau tempat belajar. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, 

kata ini diartikan sebagai sekolah atau perguruan, terutama perguruan Islam. Istilah 

“Aliyah” yang berarti “tinggi” atau “mulia” menunjukkan jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi, baik secara akademis maupun spiritual. Madrasah Aliyah berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat lanjut yang bertujuan melahirkan 
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generasi berilmu, berakhlak mulia, dan berintegritas tinggi (Rohman & Murtafiah, 

2023). 

Sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat lanjut, MA dituntut untuk 

mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai Islam secara 

harmonis. Salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar untuk diinteg-

rasikan dengan nilai keIslaman adalah biologi. Biologi merupakan salah satu bagian 

dari ilmu pengetahuan alam (IPA). Pembelajaran biologi di MA tidak hanya 

berfokus pada teori, tetapi juga menggabungkan nilai-nilai agama dan etika agar 

murid memahami fenomena kehidupan secara ilmiah dan spiritual. Melalui biologi, 

murid diajak mengenal diri, lingkungan, serta keteraturan ciptaan Tuhan sebagai 

wujud kebesaran-Nya. Proses ini diharapkan mampu menumbuhkan pengetahuan 

sekaligus sikap tanggung jawab terhadap alam dan kehidupan. Keberhasilan 

pembelajaran biologi yang bermutu bergantung pada berbagai faktor, seperti kese-

jahteraan guru yang mempengaruhi motivasi, peningkatan profesionalitas pendidik, 

serta ketersediaan sarana belajar termasuk ruang kelas yang layak dan buku 

pelajaran yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh 

(Harefa et al., 2022).  

Keberhasilan pembelajaran biologi yang bermutu sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung, di antaranya kompetensi dan profesionalitas guru, 

kesejahteraan guru yang berdampak pada motivasi kerja, serta ketersediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran yang memadai. Guru sebagai ujung tombak pelaksa- 

naan pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

kualitas proses pembelajaran. Sulton Baharuddin et al., (2022) menegaskan bahwa 
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guru menjadi komponen utama dalam dunia pendidikan yang dituntut untuk mampu 

mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang berkembang dalam masyarakat, sehingga murid memiliki kompetensi tinggi 

dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan serta percaya diri. 

Wirnoto & Ratnaningsih, (2022) menyatakan bahwa guru biologi di MA 

menghadapi beragam tantangan dalam mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal. Hal ini tidaklah mudah, karena berbagai problematika yang dihadapi guru 

termasuk dengan pembelajaran biologi di MA.  Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah 

yang menegaskan bahwa proses pendidikan di madrasah harus mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan umum dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, pembelajaran 

biologi di MA diharapkan tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep-konsep 

ilmiah, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan nilai-nilai keIslaman sehingga 

murid dapat memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan kebesaran Allah 

SWT. Indriani & Yogica, (2023) menyatakan bahwa integrasi nilai keIslaman 

dalam pembelajaran biologi dilakukan dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan, misalnya dalam materi ekologi yang mengan-

dung nilai-nilai ilahiyah dan muamalah berdasarkan wahyu Al-Qur’an. 

Integrasi antara ilmu biologi dan nilai-nilai Islam merupakan salah satu ciri 

khas pendidikan di MA. Melalui integrasi tersebut, murid diharapkan mampu me-

mahami konsep biologi tidak hanya dari sisi ilmiah, tetapi juga sebagai wujud 

kebesaran ciptaan Allah SWT. Dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai 

kendala dalam mengimplementasikan pembelajaran integratif tersebut. Diantara 
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permasalahan utama guru adalah keterbatasan waktu pembelajaran.Waktu yang 

terbatas membuat guru kesulitan untuk mengaitkan materi biologi dengan ayat Al-

Qur’an, hadis, atau nilai-nilai spiritual secara mendalam. Guru sering kali terfokus 

pada pencapaian target kurikulum sehingga aspek integratif menjadi terabaikan 

(Ahmad et al., 2020). 

Menurut Mahfiroh & Munadi (2021) pelatihan yang berfokus pada integrasi 

Islam-sains hingga saat ini masih sangat terbatas dan tidak dilaksanakan secara 

berkelanjutan di lingkungan madrasah. Kondisi ini menyebabkan guru tidak mem-

peroleh pedoman praktis maupun contoh penerapan yang sistematis tentang 

bagaimana menghubungkan konsep-konsep biologi dengan nilai-nilai spiritual 

secara  ilmiah, dan sesuai kaidah keagamaan. Hal serupa disampaikan oleh Fatimah 

et al., (2022) ketiadaan pelatihan yang memadai berdampak pada rendahnya 

kesiapan guru dalam merancang maupun melaksanakan pembelajaran yang 

terintegrasi. Akibatnya, proses integrasi yang seharusnya menjadi bagian esensial 

dalam pembelajaran biologi sering kali hanya muncul sebagai penambahan 

informasi di luar materi pokok, bukan sebagai pendekatan pembelajaran yang 

terstruktur dan berkesinambungan.  

Keterbatasan pemahaman guru terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan 

dengan konsep biologi menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan inte- 

grasi tidak berjalan optimal. Beberapa guru merasa ragu dan kurang percaya diri  

ketika harus mengaitkan materi seperti sistem reproduksi, genetika, atau evolusi 

dengan nilai-nilai Islam karena takut salah dalam menafsirkan dalil agama. Kesulit-

an ini muncul karena guru harus menghubungkan konsep ilmiah yang bersifat 
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empiris dengan ayat Al-Qur'an atau hadis yang bersifat tekstual, sehingga 

memerlukan kemampuan interpretasi yang tepat agar tidak terjadi kesalahan 

pemaknaan. Selain itu, latar belakang pendidikan guru biologi yang umumnya 

bukan dari bidang keagamaan juga membuat mereka sulit menemukan titik temu 

antara pendekatan ilmiah dan pendekatan religius yang harus disampaikan dalam 

kelas (Supriadi et al., 2024).  

Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi tantangan dalam 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Rendahnya mutu 

sarana dan prasarana pendidikan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 

kompleks. Ketersediaan fasilitas yang lengkap dan layak akan sangat mendukung 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif, termasuk dalam mata pelajaran 

biologi yang memerlukan laboratorium, media pembelajaran, serta sumber belajar 

yang beragam. Selain faktor sarana dan prasarana, kualitas pembelajaran juga 

sangat bergantung pada kompetensi dan profesionalisme guru dalam melaksanakan 

tugasnya (Satria et al,. 2025). 

Profesionalitas guru MA dalam pembelajaran biologi, dilihat dari bahan ajar 

yang guru tunjukkan dan seberapa aktif guru tersebut dalam mengikuti peningkatan 

kualitas profesi melalui kegiatan-kegiatan keprofesian seperti MGMP, Diklat, dan 

lainnya. Guru yang memiliki kualifikasi akademik yang sesuai serta aktif dalam 

kegiatan pengembangan profesi cenderung lebih mampu menerapkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Ketersediaan fasilitas pendidikan, 

kualitas sumber daya manusia, serta kesiapan murid menjadi faktor utama dalam 
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mendukung implementasi pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

Islam (Fatimah et al., 2022). 

Peran murid juga turut memengaruhi keberhasilan implementasi pembe-

lajaran biologi yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Respons dan kesiapan 

murid terhadap pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai Islam, berdasarkan 

persepsi guru, masih menunjukkan variasi. Menurut Maulana, (2025) sebagian 

murid menunjukkan minat dan antusiasme yang baik karena pembelajaran dianggap 

lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan spiritual mereka, namun terdapat 

pula murid yang belum terbiasa dengan pendekatan integratif sehingga mengalami 

kesulitan dalam memahami keterkaitan antara konsep biologi dengan nilai-nilai 

keIslaman. Perbedaan respons ini menjadi tantangan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik dan 

kesiapan murid agar tujuan integrasi dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan 

dengan beberapa Guru Biologi di beberapa MA Kabupaten Tanah Datar, pada 

Rabu, Kamis, 10 dan 11 September 2025, ditemukan bahwa integrasi antara mata 

pelajaran biologi dengan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran menghadapi 

berbagai jenis kendala. Guru telah berupaya menanamkan nilai-nilai Islam dalam 

proses pembelajaran biologi dengan mengaitkan materi ajar pada contoh-contoh 

kehidupan nyata serta menyertakan ayat Al-Qur’an dan hadis yang relevan. Meski-

pun demikian guru memiliki keterbatasan akan hal tersebut.  

Berdasarkan temuan peneliti terdahulu dan wawancara dengan guru-guru 

biologi Madrasah Aliyah di beberapa Kabupaten Tanah Datar, maka secara ilmiah 
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peneliti telah melakukan penelitian untuk mengungkapkan dan menganalisis 

problematika guru dalam mengintegrasikan materi pelajaran biologi dengan Islam 

di MA se-Kabupaten Tanah Datar.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas serta hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru biologi di beberapa Madrasah Aliyah se-Kabupaten Tanah 

Datar, dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan integrasi 

materi biologi dan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih terbatasnya pemahaman guru biologi dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam pembelajaran biologi.  

2. Kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran biologi yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam belum optimal.  

3. Perencanaan pembelajaran biologi yang memuat integrasi nilai-nilai Islam 

belum tersusun secara sistematis dan terstruktur.  

4. Pelaksanaan pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai Islam belum berjalan 

secara maksimal di dalam kelas.  

5. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru kesulitan mengaitkan 

materi biologi dengan ayat Al-Qur’an, hadis, atau nilai-nilai keislaman secara 

mendalam.  

6. Kurangnya pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan terkait integrasi ilmu 

biologi dengan nilai-nilai Islam bagi guru Madrasah Aliyah.  
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7. Rendahnya kepercayaan diri guru dalam mengaitkan konsep biologi dengan 

dalil keagamaan akibat keterbatasan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

yang relevan.  

8. Keterbatasan sumber belajar, bahan ajar, dan media pembelajaran yang 

mendukung integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi.  

9. Latar belakang pendidikan guru yang tidak berbasis keagamaan menyebabkan 

kesulitan dalam menghubungkan pendekatan ilmiah dengan pendekatan 

religius.  

10. Variasi respons dan kesiapan murid terhadap pembelajaran biologi yang 

terintegrasi nilai-nilai Islam menjadi tantangan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang sudah teridentifikasi, maka untuk fokus 

penelitian ini, problematika guru dalam integrasi biologi dengan nilai-nilai Islam 

dibatasi pada hal-hal berikut. 

1. Pemahaman guru tentang integrasi Islam dalam pembelajaran biologi, yang 

mencakup pemahaman konsep, tujuan, serta kemampuan mengaitkan materi 

biologi dengan nilai-nilai keislaman.  

2. Kompetensi pedagogik integratif, yang meliputi kemampuan memilih 

metode, mengelola pembelajaran, serta menyesuaikan strategi pembelajaran 

berbasis integrasi Islam.  
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3. Perencanaan pembelajaran integratif, khususnya dalam penyusunan RPP, 

tujuan, materi, metode, dan kegiatan pembelajaran yang memuat nilai-nilai 

Islam.  

4. Pelaksanaan pembelajaran integratif, yaitu kemampuan guru dalam 

mengaitkan materi biologi dengan nilai-nilai Islam selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

5. Ketersediaan sumber belajar dan media ajar, yang mendukung penerapan 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi.  

6. Latar belakang keislaman guru, yang memengaruhi kemampuan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan konsep biologi.  

7. Pelatihan dan pengembangan profesional, khususnya terkait dengan 

pengalaman dan kebutuhan pelatihan integrasi Islam dan sains.  

8. Respons peserta didik berdasarkan persepsi guru, yang meliputi minat, 

keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran biologi terintegrasi 

nilai-nilai Islam. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, dan 

pemba-tasan masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pemahaman guru tentang integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah?  

2. Bagaimana kompetensi pedagogik integratif guru dalam pembelajaran 

biologi?  
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3. Bagaimana perencanaan pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan nilai-

nilai Islam?  

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai Islam di 

kelas?  

5. Bagaimana ketersediaan sumber belajar dan media ajar yang mendukung 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi?  

6. Bagaimana latar belakang keislaman guru dalam mendukung pembelajaran 

biologi terintegrasi nilai-nilai Islam?  

7. Bagaimana pelatihan dan pengembangan profesional guru terkait integrasi 

Islam dan sains?  

8. Bagaimana respons peserta didik terhadap pembelajaran biologi terintegrasi 

nilai-nilai Islam berdasarkan persepsi guru? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Menganalisis pemahaman guru tentang integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran biologi. 

2. Menganalisis kompetensi pedagogik integratif guru dalam pembelajaran 

biologi.  

3. Menganalisis perencanaan pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam.  

4. Menganalisis pelaksanaan pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai Islam 

di kelas.  
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5. Menganalisis ketersediaan sumber belajar dan media ajar dalam mendukung 

pembelajaran integratif.  

6. Menganalisis latar belakang keislaman guru dalam pembelajaran biologi 

integratif.  

7. Menganalisis pelatihan dan pengembangan profesional guru terkait integrasi 

Islam dan sains.  

8. Menganalisis respons peserta didik terhadap pembelajaran biologi terintegrasi 

nilai-nilai Islam berdasarkan persepsi guru. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran biologi yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan konsep dan kajian mengenai integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-

nilai keislaman dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi guru dalam 

meningkatkan pemahaman, kompetensi pedagogik, serta kemampuan dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan nilai-

nilai Islam. 
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b. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak madrasah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan fasilitas, sumber belajar, 

serta program pelatihan yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran biologi. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang integrasi ilmu pengetahuan 

dan nilai-nilai Islam, khususnya dalam pembelajaran biologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru 

biologi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Tanah Datar masih menghadapi berbagai 

problematika dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran 

biologi secara keseluruhan pada persentase 77,10% dengan kategori bermasalah. 

Hasil tersebut diperoleh dari delapan indikator yaitu pemahaman guru tentang 

integrasi islam dalam pembelajaran biologi persentase 84,72%, kompetensi 

pedagogik interagtif persentase 75,22%, perencanaan pembelajaran interagtif 

persentase 74,30%, pelaksanaan pembelajaran intergatif persentase 78,12%, 

ketersediaan sumber belajar dan media belajar persentase 72,22%, latar belakang 

keislaman guru persentase 72,56%, pelatihan dan pengembangan profesional 

persentase 81,25%, dan respons siswa (dalam persepsi guru) persentase 78,47%. 

Hal ini menunjukkan problematika tersebut tergolong tinggi dan perlu upaya untuk 

perbaikan setiap aspek indikator ini. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

guru masih mengalami berbagai kendala dalam proses integrasi, baik pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran.  

 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

disarankan beberapa hal berikut ini. 

1. Perlu adanya program peningkatan pemahaman guru mengenai konsep 

integrasi Islam dan Biologi melalui pelatihan rutin, workshop, atau pembinaan 
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khusus, sehingga guru memiliki kejelasan konsep dan percaya diri dalam 

mengaitkan materi biologi dengan ayat Al-Qur’an maupun hadis. 

2. Madrasah dan instansi terkait perlu menyediakan bahan ajar, modul, serta 

media pembelajaran biologi terintegrasi Islam agar guru memiliki rujukan yang 

tepat dan tidak mengalami kebingungan dalam menafsirkan ayat atau 

menyesuaikannya dengan konsep biologi. 

3. Guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi pedagogik secara mandiri, 

misalnya melalui kegiatan MGMP, diskusi profesional, atau eksplorasi literatur 

integrasi Islam-sains, agar proses integrasi dapat dilakukan secara lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 
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